
 
BAB V 

 

KESIMPULAN 
 

 

Bertitik tolak dari uraian-uraian diatas dan analisis pada bab-bab 

terdahulu maka dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan-kesimpulan tentang 

hasil penelitian dan kemudian diberi saran-saran sebagai tindak lanjutnya. Saran 

yang disampaikan disini adalah sebagai bentuk sumbangangan pemikiran juga 

untuk mendukung penanggulangan maraknya tingkat Pencurian kendaraan 

bermotor roda dua diwilayah hukum Polres Kupang Kota. 

 
A. Kesimpulan 

 

1. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya kejahatan pencurian kendaraan 

bermotor di kota Kupang antara lain: 

 
a. Faktor Ekonomi; 

 
Khususnya yang berkaitan dengan pendapatan dan kesempatan kerja. 

 
b. Faktor Lingkungan; 

 

Khususnya yang berkaitan dengan perilaku yang dipelajari dan niat 

melakukan kejahatan. 

 
c. Faktor Budaya; 

 

Khususnya yang berkaitan dengan perubahan lingkungan dan 

mengikuti kebudayaan baru. 

 
2. Upaya yang telah dilakukan dalam menanggulangi tindak kejahatan 

pencurian kendaraan bermotor roda dua adalah memberikan prioritas 
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terhadap upaya preventif yaitu suatu upaya untuk mengadakan hubungan 

yang bersifat negatif menjadi sifat positif agar usaha-usaha tersebut 

tidaklah lagi menjadi gangguan dalam masyarakat. Selain itu, hal ini juga 

sekiranya tidak terlepas dari upaya represif karena upaya ini bertujuan 

untuk mengembalikan keresahan yang pernah terganggu, dengan kata lain 

usaha ini berwujud peningkatan terhadap pelaku pencurian kendaraan 

bermotor atau warga masyarakat yang melanggar hukum dan dilakukan 

pembinaan terhadap pelakunya secara konsisten agar tidak melakukan 

kejahatan lagi dan kalau perlu hendaknya diberikan sanksi hukum yang 

berat agar pelaku pencurian kendaraan bermotor tersebut tidak mengulangi 

lagi perbuatannya. 

 

B. Saran 

 

Adapun saran penulis terkait dengan faktor-faktor terjadinya tindak pidana 

pencurian kendaraan bermotor roda dua dan upaya penanggulangan yang 

dilakukan aparat kepolisian di wilayah hukum Polres Kupang kota adalah sebagai 

berikut: 

 
1. Faktor – faktor penyebab pencurian kendaraan bermotor 

 
a. Ekonomi 

 

Diharapkan kepada pemerintah setempat untuk lebih memperhatikan 

lapangan pekerjaan bagi para pengangguran. 
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b. Lingkungan 

 

Diharapkan pemerintah setempat khususnya dalam RT/RW masing-

masing untuk lebih meningkatkan keamanan lingkungan dengan cara 

membangun siskamling. 

 
c. Budaya 

 

Diharapkan agar semua masyarakat untuk tetap menjaga dan 

melestarikan serta meningkatkan budaya lokal yang ada. 

 
2. Upaya Penanggulangan 

 
a. Perventif 

 

Upaya penanggulangan yang dapat dilakukan yaitu melalui upaya 

perventif yakni, pihak kepolisian wajib melakukan patroli secara rutin 

dan meningkatkan keamanan disekitar wilayah hukum Polres Kupang 

Kota. 

 
b. Represif 

 

Upaya penanggulangan yang dapat dilakukan dengan melalui upaya 

represif yakni, melakukan proses sesuai hukum yang berlaku. 
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